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	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 bukti	 empiris	 mengenai	
pengaruh	 profitabilitas,	 rasio	 hutang,	 ukuran	 perusahaan,	 dan	 ukuran	 KAP	
menggunakan	 purposive	 sample	 dari	 42	 perusahaan	 tambang	 terhadap	 audit	
delay.	 Penelitian	 kuantitatif	 ini	 memanfaatkan	 data	 sekunder	 selama	 3	 tahun	





	 Rasio	 Hutang	 yang	 besar	 akan	 menunjukkan	 tingkat	 kesahatan	
perusahaan	 yang	 buruk.	 Perusahaan	 akan	 sebisa	 mungkin	 melakukan	
perundingan	 dengan	 auditor	 agar	 perusahaannya	 terlihat	 baik,	 hal	 ini	 yang	
biasanya	mengakibatkan	terjadinya	audit	delay.	Sehingga	alangkah	lebih	baiknya	
apabila	perusahaan	tidak	memiliki	hutang	yang	besar.	Ukuran	perusahaan	yang	
besar	 akan	 memiliki	 audit	 delay	 yang	 lebih	 rendah	 dikarenakan	 perusahaan	
yang	 besar	 lebih	 memiliki	 tekanan	 oleh	 para	 investor	 dan	 kreditor	 untuk	
melakukan	 proses	 audit	 yang	 lebih	 cepat	 untuk	 sesegera	 mungkin	













































	 This	 research	 aims	 to	 provide	 empirical	 evidence	 about	 the	 influence	 of	
profitability,	debt	ratio,	size	of	the	company,	and	the	public	accounting	firm	size	on	
audit	 delay.	 This	 quantitative	 research	 using	 42	 purposive	 samples	 from	mining	
companies	 utilizes	 a	 secondary	 data	 for	 3	 years	 from	 2013	 to	 2015.	 Hypothesis	
testing	 is	 perfomed	 by	 using	multiple	 linear	 regression	method.	 The	 test	 results	
shows	that	the	ratio	of	debt	to	the	audit	delay	and	company	size	influence	on	the	




will	 negotiate	 as	 much	 as	 possible	 with	 the	 auditor	 so	 that	 the	 company	 looks	
good,	this	usually	results	in	an	audit	delay.	So	it	would	be	better	if	the	company	did	
not	have	a	 large	debt.	Large	company	size	will	have	a	 lower	audit	delay	because	
large	 companies	 have	 more	 pressure	 from	 investors	 and	 creditors	 to	 conduct	 a	
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1.1 Latar Belakang 
Kegiatan bisnis yang semakin berkembang pesat dan semakin banyak perusahaan 
yang bermunculan di Indonesia membuat persaingan menjadi semakin ketat. 
Perusahaan dituntut untuk dapat bersaing dalam kegiatan bisnis, termasuk harus dapat 
menyampaikan laporan kinerja perusahaan secara baik dan tepat waktu sehingga bisa 
digunakan oleh Stockholder dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
merupakan media utama dalam penyampaian infromasi perkembangan perusahaan 
dalam dunia bisnis. 
Sejalan dengan perkembangan bisnis yang memberi dampak terhadap permintaan 
atas laporan keuangan. Setiap perusahaan yang sudah go public diharuskan untuk 
dapat menyajikan laporan keuangannya. Laporan keuangan perusahaan yang diminta 
ialah yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan telah diaudit oleh Akuntan 
Publik yang sudah terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal (Dewi, 2010). Laporan 
keuangan yang telah diaudit merupakan bahan pertimbangan investor, pemerintah 
maupun manajemen perusahaan. Sehingga laporan keuangan perusahaan haruslah 
dilakukan audit untuk menyatakan laporan keuangan perusahaan sudah sesuai dengan 
Standar yang berlaku umum di Indonesia. 
 
Audit laporan keuangan memiliki tujuan untuk memberikan pendapat atas 
kewajaran penyajian laporan keuangan. Walaupun manajemen sudah mengeluarkan 


















standar pelaporan yang berlaku secara umum. Keputusan yang diambil para investor, 
dan kreditor akan tergantung pada hasil audit dari laporan keuangan tersebut. Adanya 
tanggungjawab yang besar tersebut memicu auditor untuk bekerja secara lebih 
professional. Hal ini juga menyebabkan hasil audit juga tergantung pada kapabilitas 
dari Auditornya itu sendiri. 
Namun profesi auditor kini sangat disorot dengan tajam dan cenderung 
dikonotasikan dengan berbagai tindakan seperti kualitas kinerja auditor yang rendah 
dikarenakan terlalu tunduk dengan klien, profesionalisme dan independensi yang 
kurang dan sebagainya. Kepercayaan para pengguna/user dari laporan keuangan 
mulai memudar akibat profesionalisme auditor yang semakin berkurang. Kepercayaan 
kepada profesi akuntan semakin memudar bermula dari kasus-kasus seperti Enron, 
Wordlcom, Dynegy, HIH, Tyco. Salah satu yang terjadi di Indonesia adalah kasus PT. 
Kimia Farma. PT. Kimia Farma diketahui mengungkapkan laba bersih sebesar Rp. 
132 Milyar, dan laporan tersebut sudah di audit oleh Hans Tuanakotta & Mustofa 
(HTM). Namun Kementrian BUMN dan Bapepam menyatakan bahwa laba bersih 
tersebut terlalu besar dan ada unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang diketahui 
bahwa PT. Kimia Farma melakukan manipulasi pada laporan keuangnya 
(www.kompasiana.com, 2012). Kasus ini menambah catatan buruk terhadap citra 
akuntan yang menjadikan para pengguna dari laporan keuangan semakin ragu 
terhadap kualitas kerja akuntan. Oleh karena itu pada saat ini profesi auditor harusnya 
kembali dibangun dengan selalu berpegang teguh pada profesionalisme yang ada.  
Auditor sendiri memiliki peran penting bagi perusahaan dalam menyampaikan 
laporan keuangannya. Keputusan para investor juga tergantung pada opini yang 


















besar terhadap laporan keuangan auditannya membuat Auditor agar dapat bekerja 
secara lebih professional. Salah satu professional atas Auditor adalah ketepatan waktu 
dalam penyampaian laporan auditnya. Ketepatan waktu perusahaan dalam 
penyampaian laporan keuangannya kepada masyarakat umum dan kepada Bapepam 
sangat tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam menyelesaiankan laporan 
auditnya. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan keuangan itu 
sendiri. 
Berkaitan dengan ketepatan waktu dalam penyampaian Laporan Keuangan, 
Bapepam dalam keputusan No.KEP/ 80/PM/1996 mengenai penyampaian laporan 
keuangan menyebutkan: perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal wajib 
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit kepada bapepam paling 
lambat 120 hari terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun buku. Peraturan tersebut  
diperbaharui dengan dikeluarkannya keputusan No.KEP 17/PM/2002 oleh ketua 
Bapepam. Penyampaian laporan keuangan secara berkala untuk laporan keuangan 
yang berakhir 31 Desember. Dalam keputusan itu juga disebutkan bahwa 
penyampaian laporan keuangan juga harus disertai pendapat Auditor selambat-
lambatnya 90 hari/ 3 bulan setelah tanggal laporan keuangan berakhir. Ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan dapat berpengaruh terhadap nilai laporan 
keuangan tersebut. Keterlambatan yang terjadi dari penyampaian laporan keuangan 
akan menimbulkan reaksi negatif pelaku pasar modal. Karena laporan keuangan 
auditan menjadi bahan pertimbangan keputusan membeli atau menjual surat berharga 
investor. Walaupun sudah dibuatnya peraturan-peraturan yang mengatur ketepatan 
waktu dalam penyampaian laporan keuangan ini, kasus keterlambatan dalam 


















Kasus keterlambatan penyampaian laporan keuangan selalu saja terjadi, seperti 
pada tahun 2015 BEI melaporakan adanya 52 Emiten yang belum menyampaikan 
laporan keuangan audit per Desember 2014, dari total perusahaan tercatat 547 
perusahaan. (www.neraca.co.id, 2015). Kasus yang serupa juga terulang kembali pada 
tahun berikutnyan Pada 2016 BEI kembali melaporkan bahwa terjadi keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan auditan oleh 18 emiten. BEI juga memberikan surat 
peringatan tertulis III dan Denda sebesar Rp. 150 Juta. Ini merupakan angka yang 
cukup besar yang menunjukan keterlambatan perusahaan dalam penyampaian laporan 
keuangan yang diaudit. Kasus keterlambatan seperti ini disebut dengan Audit Delay. 
Keterlambatan yang selalu terjadi ini pula yang menjadi alasan kenapa penelitian ini 
penting dilakukan yaitu untuk menguji apakah keterlambatan yang terjadi di 
Indonesia semakin baik atau malah semakin memburuk. 
 
Audit delay ialah lamanya penyelesaian audit diukur dari tanggal penutupan tahun 
buku sampai terbitnya Laporan Audit Independen. Perbedaan  waktu tanggal 
berakhirnya laporan keuangan dengan tanggal opini audit pada laporan keuangan 
mengindikasikan tentangnya lama waktu penyelesaian audit yang dilakukan Auditor. 
Perbedaan waktu ini dalam audit yang sering dinamakan Audit Delay. Audit delay 
yang terjadi dapat berpengaruh terhadap ketepatan waktu dipublikasikan. 
Keterlambatan yang terjadi dapat berpengaruh negative kepada perusahaan dari para 
pelaku pasar modal. Karena laporan keuangan auditan yang di dalamnya memuat 
informasi laba yang dihasilkan oleh perusahaan bersangkutan dijadikan sebagai salah 
satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan yang 


















dipublikasikan akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham.  
Penelitian ini mengacu dengan penelitian sebelumnya yang telah di lakukan 
Subekti & Widiyanti (2004) tentang Audit Delay Manufaktur dan Finansial, Devi 
(2009) yang menguji Audit Delay pada perusahaan manufaktur & Financial, 
penelitian yang dilakukan Lating (2010) terkait Audit Delay pada perusahan 
Manufaktur dan Finansial, Dewi (2010) tentang Audit Delay pada perusahaan 
Manufaktur & Finansial, Setyorini (2008) tentang Audit Delay, Daniyanti (2009) 
tentang Audit Delay, penelitian-penelitian ini melakukan penelitiannya tentang Audit 
Delay yang mengambil data pada BEI. Penelitian ini dilakukan menggunakan objek 
penelitian laporan keuangan auditan pada perusahaan Tambang yang listing  di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2015 dengan varibel yang akan diteliti ialah Profitabilitas, 
Ukuran perusahaan, Rasio hutang, ukuran KAP, Opini Auditor 
Pentingnya ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan audit dan nilai 
informatif bagi penggunanya,maka penulis merasa masih perlunya dilakukan 
penelitian terhadap Audit Delay. Oleh karena itu perlunya penelitian tentang “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay yang terjadi di Indonesia (Studi Kasus pada 
Perusahaan Tambang yang Terdaftar di BEI tahun 2013-2015.”  
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay laporan 
keuangan? 



















3. Apakah Rasio Hutang berpengaruh terhadap Audit Delay laporan Keuangan ? 
4. Apakah Ukuran KAP berpengaruh terhadap Audit Delay laporan Keuangan ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk Menguji Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Audit Delay 
2. Untuk Menguji Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 
3. Untuk Menguji Pengaruh Rasio Hutang Terhadap Audit Delay 
4. Untuk Menguji Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Delay 
 
 
1.4 Kontribusi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan Kontribusi yang  signifikan 
terhadap pihak yang berkepentingan, antara lain : 
1. Kontribusi Teori 
Memberikan penjelasan tambahan tentang ukuran perusahaan dan 
Rassio hutang adalah Faktor-Faktor yang mempengaruhi Audit Delay di 
Indonesia khususnya perusahaan Tambang. 
2. Kontribusi Praktik 
Memberikan masukan kepada pelaku usaha terkait faktor Ukuran 
perusahaan dan Rasio Hutang yang menyebabkan Audit Delay. Jika para 
pelaku usaha mengetahui faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 
menjadwalkan proses audit agar tidak melebihi batas waktu. 
Auditor dapat terbantu dengan mengetahui hasil penelitian ini, dapat 


















Bapepam juga dapat terbantu dalam hal jadwal pengumpulan laporan 
keuangan auditan, karena setiap perusahaan memiliki faktor-faktor berbeda. 
3. Kontribusi penelitian Berikutnya 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan untuk pengembangan 






1.5 Sitematika Pembahasan 
 Sebagai gambaran umum, penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling 
berhubungan satu sama lain, yang disusun sebagai berikut : 
• Bab 1 Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Penelitian, 
Rumusan Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, Kontribusi Penelitian, 
Sistematika Pembahasan. 
• Bab 2 Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab ini menguraikan 
secara teoritis mengenai pandangan dan pendapat-pendapat yang berkaitan 
dengan topik yang diteliti dan diambil dari literature dan jurnal ilmiah sebagai 
dasar bagi peneliti dalam melakukan penelitian. 
• Bab 3 Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan metedo yang digunakan dalam 
penelitian ini, yang meliputi jenis penelitian, sampel dan populasi, metode 


















• Bab 4 Pembahasan. Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan analisis data 
serta pembahasan berdasarkan pada metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini. 
• Bab 5 kesimpulan. Bab terakhir ini menjelaskan kesimpulan dari hasil 




















TELAAH PUSTAKA & PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Audit 
 Menurut Alvin Arens & James K. Lobbecke (1996) “Auditing adalah Proses 
pengumpulan dan pengevaluasi bahan bukti tentang informasi yang dapat ukur 
mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan 
independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud 
dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan.” Dalam melakukan audit, para auditor 
memiliki standar, standar Audit yang dipakai telah ditetapkan oleh IAASB, yaitu ISA 
yang juga telah diadopsi sebanyak 36 ISA yang dijadikan sebagai standar audit 
profesi akuntansi Indonesia. ISA memuat pernyataan yang jelas tentang tujuan 
auditor. Untuk mencapai tujuan yang menyeluruh auditor harus menggunakan tujuan 
masing-masing ISA yang relevan dalam perencanaan dan pelaksanaan auditnya. ISA 
yang sudah diadopsi dan berlaku di Indonesia, di antaranya sebagai berikut : 
• ISA 500 (Audit Evidence) menjelaskan informasi yang digunakan auditor 
sebagai dasar pemberian atas opini audit, Adapun bukti audit yang diperoleh 
auditor meliputi bukti atas catatan laporan keuangan dan informasi lain dari 
accounting. 
• ISA 315 membahas tujuan audit dan mengidentifikasi serta menilai risiko 
salah saji material yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, pada 
tingkat laporan keuangan dan asersi, melalui pemahaman terhadap entitas dan 
lingkungannya, termasuk pengendalian internnya, yang akan memberikan 
dasar untuk merancang dan mngimplementasi tanggapan terhadap risiko salah 


















• ISA 700  bertujutan untuk merumuskan opini atas laporan keuangan yang 
didasarkan atas evaluasi terhadap kesimpulan yang ditarik dari bukti audit 
yang dikumpulkan, dan memberikan dengan jelas opini melalui laporan 
tertulis yang juga menjelaskan dasar dari opini tersebut. Lebih lengkapnya 
dilampirkan pada Lampiran 1.1 
 
2.2 Audit Delay 
 Ketepatan waktu dalam penerbitan laporan keuangan auditan merupakan hal 
yang paling penting untuk diperhatikan oleh Auditor. Semakin lama penerbitan 
laporan keuangan auditan akan mempengaruhi banyak hal, seperti halnya 
pengambilan keputusan para investor akan berpengaruh apabila penerbitan laporan 
keuangan auditan terlambat. Keterlambatan penerbitan laporan keuangan auditan 
itulah yang sebut dengan Audit Delay atau dibeberapa penelitian disebut Audit Report 
Lag.  
 Audit Delay adalah selisih waktu antara berakhirnya tahun fiskal dengan 
tanggal diterbitkannya laporan audit. Definisi ini digunakan Carslaw & Kaplan 
(1991), dan Ahmad & Kamarudin (2003). Menurut Dyer & McHugh (1975) 
“Auditor’s repot lag is the open interval of number of days from the year end to the 
date recorded as the opinion signature date in the auditors report” dan juga membagi 
keterlambatan menjadi : 
• Preliminary lag, yaitu interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan 
tanggal diterimanya laporan keuangan pendahuluan oleh pasar modal. 
• Auditor’s Signature lag, yaitu interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai 


















• Total lag, yaitu interval antara berakhirnya fiskal sampai dengan tanggal 
diterimanya laporan keuangan tahunan publikasi oleh pasar modal. 
 
2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Delay  
 Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mengakibatkan Audit Delay. 
Faktor-faktor yang akan diteliti dalam penelitian ini antara lain  Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Rasio Hutang, dan Ukuran KAP 
 Profitabilitas berguna menunjukan tingkat efisiensi dan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas sangat berpengaruh bagi 
perusahaan, karena profitabilitas sangat berguna bagi investor sebagai bahan 
pertimbangan melakukan tindakan kedepan dan mengubah pandangan investor pada 
perusahaan. Semakin tinggi tingkat profibilitas menunjukan semakin tinggi pula 
kemapuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
 Perusahaan yang miliki profitabilitas yang tinggi Audit Delay yang terjadi 
akan semakin pendek, dikarenakan perusahaan akan segera menyampaikan berita baik 
tersebut kepada investor dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Begitu juga 
yang akan terjadi apabila perusahaan yang mengalami kerugian, perusahaan 
cenderung meminta untuk auditornya untuk memperlambat laporan keuangannya 
untuk diterbitkan. 
 Dyer & McHugh (1975) mengatakan bahwa ukuran perusahaan yang lebih 
besar akan lebih konsisten dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangannya 
dibandung perusahaan yang berukuran kecil. Ukuran besar kecilnya perusahaan itu 
dapat kita lihat Total Aktiva yang ada di perusahaan. Semakin tinggi aktivanya 
semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan yang berukuran besar 


















Hal ini dikarenakan perusahaan yang besar akan memberikan insentif untuk 
mengurangi Audit Delay karena perusahaan itu dimonitor oleh investor, Bapepam & 
pemerintah, karena pihak-pihak inilah yang sangat berkepentingan dengan laporan 
keuangan. 
 Tingkat Kesehatan keuangan suatu perusahaan bisa dilihat melalui indikator 
rasio hutang. Rasio Hutang adalah perbandingan Hutang dengan total asset 
perusahaan. Perbandingan rasio hutang yang tinggi terhadap aset perusahaan 
mencerminkan kegagalan perusahaan tersebut, hal ini dapat mengakibatkan laporan 
keuangan perusahaaan tersebut tidak dapat diandalkan kebenarannya. Tingkat 
perbandingan rasio hutang yang tinggi terhadap asset perusahaan  mencerminkan 
buruknya tingkat kesehatan perusahaan tersebut dan dapat diindikasikan 
kemungkinan kebangkrutan perusahaan yang besar. 
 Kualitas sebuat laporan keuangan auditan terkadang juga dilihat dari ukuran 
KAP tersebut. Hal ini dilihat dari kinerja KAP tersebut, ukuran KAP dapat 
berpengaruh terhadap kinerja dan hasil dari laporan keuangan yang diaudit. KAP 
yang berafiliasi dengan The Big Four sudah tidak perlu lagi diragukan kinerjannya. 
KAP yang termasuk The Big Four antara lain KAP Delloitte Touch Kohmatsu (di 
Indonesia berafiliasi dengan KAP Osman, Ramli, Satrio dan rekan), KAP Ernst & 
Young (di Indonesia berafiliasi dengan KAP Purwantoro, Sarwoko dan Sandjaja), 
KAP Pricewaterhouse Cooper (di Indoensia berafiliasi dengan KAP Haryanto sahari 
dan rekan), KAP KPMG (di Indonesia berafiliasi dengan KAP Sasongko dan 
Sidharta) Ukuran KAP pula dapat berpengaruh terhadap kecepatan penerbitan laporan 
keuangan perusahaan. KAP yang berafiliasi dengan The Big Four akan melaporkan 
laporan keuanganya secara tepat waktu. KAP yang baik kinerjanya dan memiliki 



















2.4 Penelitian Terdahulu 
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2.5 Pengembangan Hipotesis 
2.5.1 Profitabilitas  
Tingkat profitabilitas diperkirakan memiliki pengaruh terhadap Audit Delay. 
Tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat memudahkan auditor dalam 
melakukan audit. Karena perusahaan yang memiliki profitabilitas didukung dengan 
sistem pengendalian internal yang baik,Sehingga memudahkan proses audit. Tingkat 
profitablitas perusahaan yang rendah juga diperkirakan akan menghambat dalam 
pelaksanaan audit dikarenakan perusahaan mencoba mengundur waktu untuk 
memperlambat penerbitan laporan keuangan yang berisikan Bad News yang 
berpengaruh sebagai pengambilan keputusan. Tingkat Profitablitas dalam penelitian 
ini diukur menggunakan Return Of Asset (ROA) dalam laporan keuangan perusahaan 
tersebut.  
Penelitian Subekti dan Wulandari (2004),Lating(2010) serta Vuko & Cular 
(2014) menujukan bahwa tingakat profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay, 
dimana menunjukan adanya pengaruh tingkat rendah atau tingginya profitabilitas 
pada jangka waktu pelaksanaan audit yang lama,perusahaan yang tingkat 
profitabilitas rendah akan berusaha untuk memperlambat atau menjadwal ulang 
pelaksaan audit untuk memperlambat penerbitan laporan keuangan. Namun penelitian 
Devi (2009) justru memberikan hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
Audit Delay, tinggi atau rendahnya tingkat profitablitias tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor, auditor akan berusahaan melakukan pelaksanan audit secara cepat 
sehingga dapat dipublikasikan secara tepat waktu. Oleh hasil penelitian yang beragam 


















penelitian. Variabel ini digunakan dengan mengukur Laba Bersih Perusahan dibagi 
dengan Total Aset perusahaan. 
H1 : Tingkat Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay 
 
2.5.2 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan diperkirakan sebagai salah satu faktor yang 
mengakibatkan Audit Delay. Ukuran perusahaan yang semakin besar diperkirakan 
Audit Delay yang terjadi tidak terlalu panjang. Sebaliknya ukuran perusahaan yang 
semakin kecil diperkirakan akan terjadi Audit Delay yang lebih lama. Penelitian ini 
menggunakan Ukuran perusahaan karena diperkirakan besar atau kecilnya ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay 
Penelitian Subekti & Wulandari (2004) , Daniyanti (2009),  Setyorini (2008) 
serta Carslaw & Kaplan (1991) mengungkapkan dalam penelitian-penelitian mereka 
adanya pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay yang menyimpulkan 
semakin besarnya perusahaan akan berpengaruh negative terhadap Audit Delay, hal 
ini disebabkan perusahaan besar diperkirakan akan memberikan Insentif kepada 
manajemen perusahaan untuk menghindari adanya Audit delay, dikarenakan 
perusahaan berskala besar diawasi ketat oleh Investor, pengawas modal dan 
pemerintah. Oleh karena itu perusahaan berskala besar menghadapi tekanan eksternal 
yang lebih besar untuk melaporkan laporan keuangan lebih awal. Penelitian yang 
dilakukan  Dewi (2010) dan Devi (2004) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa  
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay, perusahaan yang berskala 
kecil ataupun besar tidak memiliki pengaruh dalam cepat atau lambatnya dalam 
melaksanakan Audit, peusahaan berskala kecil atau besar juga berusaha sebisa 


















adanya perbedaan dari penelitian-penelitian ini yang menjadi dasar mengapa peneliti 
menggunakan variabel Ukuran Perusahan dalam penelitian ini. 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay 
 
2.5.3 Rasio Hutang 
Rasio hutang juga salah satu hal yang diperkirakan memiliki pengaruh dalam 
terjadinya Audit Delay. Rasio Hutang dapat menunjukan tingkat kesehatan 
perusahaan tersebut. Semakin besar perbandingan tingginya proporsi hutang terhadap 
asset pada perusahaan menunjukan kemungkinan kebangkrutan perusahaan dan 
menyebabkan auditor berpikir laporan keuangan perusahaan tidak dapat diandalkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Vuko & Cular (2014), Devi (2009), dan Dewi 
(2010)  membuktikan adanya pengaruh rasio hutang terhadap Audit Delay. Pada 
penelitaan tersebut menunjukan rasio hutang yang tinggi dapat mengakibatkan Audit 
Delay. Rasio hutang yang tinggi dan tercancam bangkrut laporan keuanganya tidak 
dapat diandalkan dan mempersulit auditor dalam pelaksanaan audit. Pengukuran rasio 
hutang perusahaan menggunakan perbandingan hutang terhadap aset pada 
perusahaan. Hal lain yang menyebabkan peneliti memilih variabel Rasio Hutang 
dikarenakan variabel ini belum banyak digunakan oleh penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
H3 : Rasio Hutang berpengaruh terhadap Audit Delay 
 
2.5.4 Ukuran KAP 
 Ukuran KAP merupakan salah satu faktor yang diperikaran penyebab dari 


















Four atau bukan. KAP yang sudah berafiliasi dalam The Big Four diperkirakan akan 
minim dari keterlambatan pelaporan hasil Audit atau Audit Delay. 
 Penelitian Subekti & Widiyanti (2004), Daniyanti (2009), Devi (2009) 
berhasil membuktikan adanya pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay, KAP 
yang berafiliasi dengan KAP Big Four lebih cepat dalam melakukan pelaksanaan 
audit, hal ini disebabkan KAP Big Four lebih bekerja secara professional dan tepat 
waktu. Penelitian Lating (2010), Dewi (2010), membuktikan Ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap Audit Delay, tidak membuktikan adanya pengaruh KAP yang 
berafiliasi dengan KAP Big Four dan KAP yang tidak termasuk Big Four melakukan 
pelaksanaan audit dengan jangka waktu yang relative sama, KAP Big Four dan yang 
tidak sama-sama bekerja dengan professional dan tepat waktu. Sehingga hal ini yang 
membuat peneliti menggunakan variabel ini untuk kembali diteliti 























3.1 Data Penelitian 
 Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan mengenai jenis penelitian yang 
dilakukan, jenis data yang digunakan, sumber pengumpulan data, dan cara 
mengumpulkan data yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Rasio Hutang, Ukuran KAP, dan Jenis 
Opini Auditor terhadap Audit Delay. Penelitian ini merupakan penelitian pengujian 
hipotesis (hypothesis testing). Sifat penelitian ini adalah replikasi artinya penelitian ini 
bersifat mengulangi penelitian  dari penelitian sebelumnya dengan topic yang sama, 
namun ada perbedaan pada variabel independen. Pengulangan penelitian ini 
bermaksud untuk menjelaskan pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Rasio 
Hutang, Ukuran KAP & Jenis Opini Auditor terhadap Audit Delay pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 
antara 2013-2015. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu salah satu metode 
penelitian yang datanya bersifat angka-angka statistik yang dikuantifikasi 
(Sudarmanto, 2013). Data kuantitatif ini diperoleh melalui laporan tahunan 


















 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
umumnya berupa bukti, catatan, atau laporanm historis yang telah disusun dalam arsip 
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (Indrianto dan Supomo, 2002). 
Data sekunder yang digunakan berupa data pasar modal yang meliputi laporan 
tahunan terutama laporan keuangan, data harga saham harian, Indeks Haga Saham 
Gabungan (IHSG) harian. 
 
3.4 Teknik  Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. 
Teknik ini menggunakan sumber tertulis seperti catatan, internet, buku. Data pada 
penelitian ini didapat dengan kegiatan mencari informasi pada situs resmi Bursa Efek 
Indonesia dengan menggunakan situs www.idx.co.id,dan www.emiten.co.id . 
 
3.5 Populasi Dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
Tambang yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, yaitu dengan memberikan informasi 
secara spesifik dan berdasarkan pertimbangan kesesuaian dengan kriteria yang 
ditetapkan . Pengambilan sampel dengan Purposive Sampling yang dilakukan dalam 
penelitian ini didasarkan pada kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang tercatat di sektor Tambang Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2013-2015 secara beturut-turut. 
2. Perusahaan yang laporan keuangan tahun 2014-2015 dapat diakses. 
3. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah 


















5. Perusahaan yang aktif memperdagangkan saham selama tahun 2013-
2015 
Selanjutnya untuk proses pemilihan sampel dapat dilihat pada Table 3.1 
No. Kriteria Jumlah 
1. Total perusahaan yang listing pada sektor 
tambang Bursa Efek Indonesia tahun 
selama 2013-2015 
42  
2. Perusahaan sektor tambang yang tidak 
memenuhi kriteria 
28 
3. Jumlah sampel per tahun 14 
4. Jumlah sampel penelitian 42 
  
 Menurut tabel di atas jumlah populasi perusahaan adalah 42 
perusahaan. Dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 
sampel berjumlah 14 perusahaan yang memiliki kriteria yang sesuai dengan 




3.6 Variabel Penelitian & Pengukurannya 
 Penelitian ini memiliki satu variabel dependen (Y) dan lima variabel 
independen (X)  
1. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Audit Delay. 
Audit Delay adalah jangka waktu antara tanggal penutupan laporan 
keuangan dengan tanggal opini pada laporan auditor independen. 


















2. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Variabel independen 
pada penelitian ini adalah  
a. Profitabilitas (X1), tingkat profitabilitas yang tinggi pada suatu 
perusahaan diperkirakan akan menyebabkan Audit Delay yang 
lebih pendek. Profitablitas diukur dari Net Income dibagi 
dengan Total asset. 
Profitabilitas =  !"# !"#$%&
 !"#$% !""#$
𝑋 100% 
b. Ukuran perusahaan (X2), ukuran perusahaan dinyatakan dalam 
perusahaan ini menggunakan total aset yang dimiliki 
perusahaan. Variabel ukuran perushaaan telah digunakan oleh 
Subekti  & Wulandari (2004), Setyorini(2003), Dewi (2010), 
Devi (2007), Daniyanti(2009). 
c. Rasio Hutang (X3), Rasio Hutang dihitung dengan membagi 
total hutang perusahaan pada tahun tertentu dengan total asset 
perusahaan pada tahun yang sama. 
d. Ukuran KAP (X4), pengukuran variabel ini menggunakan 
Dummy, KAP diklarifikasikan menjadi dua yaitu KAP The Big 
Four diberi kode 1 dan lainnya diberi kode 0. Diduga KAP 
besar akan lebih pendek waktu penyelesaian auditnya. 
e.  
3.7 Metode Analisis Data 
 Penlitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisi pengaruh Profitabilitas, 


















Audit  Delay. Metode analisi data dari penelitian ini terdiri dari uji statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
 
3.7.1 Teknik analisis 
 Dalam penelitian ini terdapat hipotesa yang menghubungkan lebih dari 2 
variabel, maka model regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Rasio Hutang, Ukuran KAP, Jenis 
Opini Auditor terhadap Audit Delay. Metode analisi linear berganda ini digunakan 
untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus 





Y : Lamanya waktu penyelesaian Audit (Audit Delay) 
β1X1 : Profitabilitas  
β2X2 : Ukuran perusahaan  
β3X3 : Rasio Hutang  
β4X4 : Opini Auditor   
β0 : Konstanta 
e : kesalahan 
 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 


















Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu 
dalam model regresi memiliki distribusi yang normal. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai residual 
hasil persamaan regresi jika signifikansi lebih besar 0,05 maka data 
berdistribusi normal.  
2. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
antara variabel independen. Jika terjadi korelasi, mak terdapat 
permasalahan multikolineritas. Hasil pengujian Uji Multikolineritas dapat 
dilihat berdasarkan nilai varian inflation factor (VIF). Jika nilai VIF lebih 
besar dari 1 dan lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolineritas 
(Sekaran dan Bougie, 2010) 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain berbeda, maka terjadi heterokedastasitas. Model regresi yang baik 
tidak terjadi heterokedastisitas. Cara mendeteksinya adalah dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot di sekitar nilai x dan y 
(Ghozali,2011). Jika ada pola tertentu, berarti telah terjadi gejala 
heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi linier 


















kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 
adanya autokorelasi akan digunakan metode Durbin Watson. 
 
3.7.3 Analisis Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis yang akan dilakukan meliputi Uji F (uji signifikansi 
simultan) dan Uji t (uji signifikansi individual/parsial). Analisis regresi secara 
univariate dengan menggunakan metode uji t dengan taraf signifikan 5% untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel Independen secara parsial terhadap 
variabel dependen, sedangkan Analisis regresi secara multivariate dengan 
menggunakan metode uji F dengan taraf signifikan 5% untuk mengetahui seluruh 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1 Statistik Deskriptif 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Profitabilitas, ukuran 
Perusahaan, rasio hutang,dan  ukuran KAP terhadap audit delay   yang dilakukan 
pada perusahaan. Jenis data pada penelitian ini terdiri dari data categorical (Ukuran 
KAP) dan data rasio (Profitabilitas, rasio hutang dan ukuran perusahaan). Hasil 




Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 
Audit Delay 42 17 148 76,762 25,395 
Profitabilitas 42 -0,721 0,211 -0,011 0,155 
Ukuran 
perusahaan 
42 11,196 13,482 12,260 0,604 
Rasio Hutang 42 0,007 0,795 0,400 0,199 
 
Berdasarkan statistik deskriptif tabel 4.1 penelitian ini menggunakan jumlah data 
berjumlah 42. Jumlah sampel ini didapat dari perkalian lama penelitian 3 tahun 
dengan 14 perusahaan yang digunakan sebagai sampel. Penjelasan terhadap variabel-
variabel penelitian akan dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Berdassarkan tabel 4.1 audit delay diketahui nilai rata-rata audit delay 


















2. variabel profitabilitas menunjukkan nilai minimum sebesar -0,721 dan 
nilai maksimum adalah 0,211 dengan nilai rata-rata sebesar 76,762 
sedangkan nilai standar deviasinya adalah sebesar 25,395. 
3. variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar 11,196 
dan nilai maksimum adalah 13,482 dengan nilai rata-rata sebesar 12,260 
sedangkan nilai standar deviasinya adalah sebesar 0,604 
4. variabel Rasio Hutang menunjukkan nilai minimum sebesar 0,007 dan 
nilai maksimum adalah 0,795 dengan nilai rata-rata sebesar 0,400 
sedangkan nilai standar deviasinya adalah sebesar 0,199 
 
4.2. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah data yang terdistribusikan normal, dan tanpa masalah yang 
dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi bias dan tidak efisien. Untuk memenuhi 
seluruh asusmsi klasik maka dilakukan beberapa pengujian, antara lain: 
 
4.2.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian pertama yang dilakukan pada uji asumsi 
klasik. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual tersebar normal atau 
tidak. Prosedur uji dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Hipotesis yang digunakan : 
H0 : residual tersebar normal 
H1 : residual tidak tersebar normal 


















Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.2 






















	  Sumber: Data diolah  
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.2 di atas, didapat nilai signifikansi sebesar 
0,666 atau lebih besar dari 0,05; maka ketentuan H0 diterima yaitu bahwa asumsi 
normalitas terpenuhi dan dapat disimpulkan data terdistribusi normal dan bisa 
dilakukan model regresi linier berganda 
 
4.2.2. Uji Multikolinieritas 
Uji yang dilakukan selanjutnya adalah uji multikolinieritas. Uji multikolinieritas 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah tidak terjadi hubungan yang sangat kuat atau 
tidak terjadi hubungan linier yang sempurna atau dapat pula dikatakan bahwa antar 
variabel bebas tidak saling berkaitan. Cara pengujiannya adalah dengan 
membandingkan nilai Tolerance yang didapat dari perhitungan regresi berganda, 
apabila nilai tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 




Profitabilitas	 0,738 1,354 


















Rasio	Hutang	 0,787 1,271 
Ukuran	KAP	 0,650 1,539 
          Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.3, berikut hasil pengujian dari masing-masing variabel 
bebas: 
§ Tolerance untuk Profitabilitas adalah 0.738 
§ Tolerance untuk Ukuran Perusahaan adalah 0.650 
§ Tolerance untuk Rasio Hutang adalah 0,787 
§ Tolerance untuk Ukuran KAP adalah 0,650 
Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Uji 
multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara membandingkan nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dengan angka 10. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi 
multikolinearitas. Berikut hasil pengujian masing-masing variabel  bebas :  
§ VIF untuk Profitabilitas adalah 1,354 
§ VIF untuk Ukuran Perusahaan adalah 1,540 
§ VIF untuk Rasio Hutang adalah 1,271 
§ VIF untuk Ukuran KAP adalah 1,539 
 Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi tidak adanya 
multikolinearitas dapat terpenuhi. 
 
4.2.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas merupakan langkah yang selanjutnya dilakukan. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan nilai simpangan residual 


















ragam dengan semakin meningkatnya nilai variabel bebas. Prosedur uji dilakukan 
dengan Uji scatter plot. Pengujian kehomogenan ragam sisaan dilandasi pada 
hipotesis: 
H0 : residual homogen 
H1 : residual tidak homogen 










Sumber: Data diolah 
 
 
Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan scatterplot 
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa residual mempunyai ragam homogen 
(konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas.  
 


















Uji autokorelasi adalah pengujian terakhir dalam uji asumsi klasik. Uji ini 
bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi linier berganda terdapat antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 
mendeteksi autokorelasi secara umum dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
Durbin-Watson (DW) dengan nilai batas bawah (dl) dan batas atas (du). 
1. Bila 0 < DW < dL, terdapat autokorelasi positif 
2. Bila dL ≤ DW ≤ dU, tidak ada keputusan 
3. Bila 4 – dL < DW < 4, terdapat autokorelasi negatif 
4. Bila 4 – dI ≤ DW ≤ 4 – dL, tidak ada keputusan 
5. Bila dU < DW < 4 – dU, tidak terdapat autokorelasi 
 Dari tabel Durbin-Watson untuk n = 42 dan k = 4 (adalah banyaknya variabel 
bebas) diketahui nilai du sebesar 1,720 dan 4-du sebesar 2,280. Hasil uji 
autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 : Hasil Uji Autokorelasi 
Model	 Durbin-Watson	
1	 2,040	
          Sumber: Data diolah 
Dari Tabel 4.4 diketahui nilai uji Durbin Watson sebesar 2,040 yang terletak 
antara 1,720 dan 2,280 , maka dapat disimpulkan bahwa asumsi tidak terdapat 
autokorelasi telah terpenuhi.   
 Dengan terpenuhi seluruh asumsi klasik regresi diatas maka dapat dikatakan 
model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sudah layak 
atau tepat. Hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan dapat diambil 
interpretasinya. 
 


















 Pengujian Hipotesis pada penelitian ini berfungsi untuk menjawab masalah 
penelitian. Terdapat tiga tahap pengujian untuk menjawab masalah penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini. Pengujian tersebut antara lain uji signifikansi F, uji 
signifikansi t dan uji koefisien determinasi. Metode pengujian menggunakan regresi 
liner berganda dan α sebesar 5%. Hasil pengujian dapat dilihat didalam Tabel 4.5 
sebagai berikut : 
Tabel 4.5 : Persamaan Regresi 
Variabel		
Koefisien	Unstandardized		 Koefisien	Standardized		 t	 Sig.	
B	 Std.	Error	 Beta	
(Constant) 316,560 65,541  4,830 0,000 
Profitabilitas -10,095 19,679 -0,062 -0,517 0,608 
Ukuran 
Perusahaan -21,470 5,371 -0,511 -3,998 0,000 
Rasio hutang 63,015 14,784 0,495 4,263 0,000 




Adapun persamaan regresi yang didapatkan berdasarkan Tabel 4.5 adalah 
sebagai berikut :		
Y = 316,560 + 10,172 X1 – 21,470 X2 + 63,015 X3 – 4,262 X4 
 Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
 Hasil Y (Audit Delay) akan menurun untuk setiap tambahan X1 
(Profitabilitas). Jadi apabila Profitabilitas mengalami peningkatan, maka Audit 
Delay akan menurun sebesar 10,172 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya 
dianggap konstan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memilki profitabilitas 
besar ingin sesegera mungkin dalam menerbitkan laporan keuangannya karena 
laporan keuangan auditan tersebut dapat dijadikan berita baik bagi pemegang 


















 Hasil Y (Audit Delay) akan menurun untuk setiap tambahan X2 (Ukuran 
Perusahaan), Jadi apabila Ukuran Perusahaan mengalami peningkatan, maka Audit 
Delay akan menurun sebesar  21,470 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya 
dianggap konstan. Hal ini dipercaya terjadi dikarenakan Ukuran Perusahaan yang 
besar akan segera menerbitkan laporan keuangan auditan dikarenakan memiliki 
tuntutan dari stakeholder seperti pemerintan, pemegang saham dan masyarakat, 
berbeda dengan perusahaan yang memiliki tuntutan lebih ringan. 
 Hasil Y (Audit Delay) akan meningkat untuk setiap tambahan X3 (Rasio 
Hutang), Jadi apabila Rasio Hutang mengalami peningkatan, maka Audit Delay  
akan meningkat sebesar 63,015 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya 
dianggap konstan. Hal ini dipercaya disebabkan beberapa hal seperti apabila rasio 
hutang besar menunjukkan tingkat kesehatan perusahaan, perusahaan yang 
memiliki rasio hutang yang tinggi akan lebih lama dalam menerbitkan laporan 
keuangan dikarenakan ketidakmampuan dalam membayar fee audit sehinggal 
laporan keuangan auditan tidak dikeluarkan oleh auditor, hal lain yang 
diperkirakan adalah kemungkinan terhambatnya perusahaan dalam pengumpulan 
data yang dibutuhkan auditor dikarenakan perusahaan tidak hanya berhutang pada 
satu pihak, namun harus mengumpulkan dan memerikasa keberbagai pihak. 
 Hasil Y (Audit Delay)  akan menurun untuk setiap tambahan X4 (Ukuran 
KAP), Jadi apabila Ukuran KAP tergolong The big Four, maka Audit Delay  akan 
menurun sebesar 4,262 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 
konstan. Hal ini dikarenakan kinerja KAP yang beafiliasi dengan The Big Four dan 
KAP non Big Four memiliki kinerja yang tidak jauh berbeda atau bisa dikatakan 



















Berdasarkan interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa Rasio Hutang memliki arah 
yang positif terhadap Audit Delay . Dengan kata lain, apabila bahwa Rasio Hutang 
meningkat maka akan diikuti peningkatan Audit Delay . pada Profitabilitas, ukuran 
perusahaan memiliki arah negatif, apabila profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
meningkat maka akan diikuti penurunan audit delay. Sedangkan Ukuran KAP yang 
tegolong Big Four diikuti dengan penurunan terhadap audit delay. 
 A. Hipotesis I (Uji Signifikansi F) 
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui hasil dari 
analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga tepat/sesuai 
atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika 
hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat juga 
dikatakan sebagai berikut : 
H0 ditolak jika F hitung   > F tabel 
H0 diterima jika F hitung < F tabel  
Tabel 4.6 
 Uji F 
Model Jumlah df Rata-rata F Sig. 
Regresi 16068,474 4 4017,118 14,329 0.000 
Residual 10373,145 37 280,355 
  Total 26441,619 41 
   Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.6 nilai F hitung sebesar 14,300. Sedangkan F tabel (α = 0.05 
; db regresi = 5 : db residual = 37) adalah sebesar 2,626. Karena F hitung > F tabel 
yaitu 14,329 > 2,626 atau nilai Sig. F (0,000) < α = 0.05 maka model analisis regresi 
adalah signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel terikat (Audit Delay) dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas 



















 B. Hipotesis II (Uji Signifikansi T) 
Uji T digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel bebas secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dapat juga dikatakan 
jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka hasilnya signifikan dan berarti H0 
ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika t hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel 
maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 diteima dan H1 ditolak. Hasil dari uji t 
dapat dilihat pada Tabel 4.17 
Tabel 4.7 




(Constant)	 4,830 0,000  
X1	 -0,517 0,608 
Tidak 
Signifikasn 
X2	 -3,998 0,000 Signifikan 
X3	 4,263 0,000 Signifikan 
X4	 -0,662 0,512 
Tidak 
Signifikan 
 Sumber: Data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh hasil sebagai berikut : 
§ t test antara X1 (Profitabilitas) dengan Y (Audit Delay ) menunjukkan t hitung 
= 0,517. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual = 37) adalah sebesar 2,026. 
Karena t hitung < t tabel yaitu 0,517 < 2,026 atau sig. t (0,608) >  α = 0.05 
maka pengaruh X1 (Profitabilitas) terhadap Audit Delay adalah tidak 
signifikan. Hal ini berarti H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Audit Delay dapat dipengaruhi secara tidak signifikan oleh Profitabilitas atau 
dengan meningkatkan Profitabilitas maka Audit Delay akan mengalami 
penurunan yang lemah. 
§ t test antara X2 (Ukuran Perusahaan) dengan Y (Audit Delay ) menunjukkan t 


















2,026. Karena t hitung > t tabel yaitu 3,998 > 2,026 atau sig. t (0,000) <  α = 
0.05 maka pengaruh X2 (Ukuran Perusahaan) terhadap Audit Delay  adalah 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Audit Delay  dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
Ukuran Perusahaan atau dengan meningkatkan Ukuran Perusahaan maka 
Audit Delay  akan mengalami penurunan secara nyata. 
§ t test antara X3 (Rasio Hutang) dengan Y (Audit Delay ) menunjukkan t hitung 
= 4,263. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual = 37) adalah sebesar 2,026. 
Karena t hitung > t tabel yaitu 4,263 > 2,026 atau sig. t (0,000) <  α = 0.05 
maka pengaruh X3 (Rasio Hutang) terhadap Audit Delay adalah signifikan 
pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Audit Delay dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Rasio Hutang atau 
dengan meningkatkan Rasio Hutang maka Audit Delay akan mengalami 
peningkatan yang kuat. 
§ t test antara X4 (Ukuran KAP) dengan Y (Audit Delay ) menunjukkan t hitung 
= 0,662. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual = 37) adalah sebesar 2,026. 
Karena t hitung < t tabel yaitu 0,662 < 2,026 atau sig. t (0,512) >  α = 0.05 
maka pengaruh X4 (Ukuran KAP) terhadap Audit Delay adalah tidak 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Audit Delay dapat dipengaruhi secara tidak signifikan oleh 
Ukuran KAP atau dengan meningkatkan Ukuran KAP maka Audit Delay  akan 
mengalami penurunan yang rendah. 
Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Rasio Hutang, dan Ukuran KAP mempunyai pengaruh yang signifikan 


















kempat variabel bebas tersebut yang paling dominan pengaruhnya terhadap Audit 
Delay adalah Rasio Hutang karena memiliki nilai koefisien beta dan t hitung paling 
besar.  
 C. Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Profitabilitas(X1), Ukuran 
Perusahaan (X2), Rasio Hutang (X3), dan Ukuran KAP(X4)) terhadap variabel terikat 
(Audit Delay) digunakan nilai R2, nilai R2 seperti dalam Tabel 4.8 dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Koefisien Korelasi dan Determinasi 
R	 R	Square	 R	Square	disesuaikan	
0,780 0,608 0,565 
                    Sumber : Data diolah 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh atau 
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada Tabel 4.6 
diperoleh hasil adjusted R (koefisien determinasi) sebesar 0,565. Artinya bahwa 
56,5% variabel Audit Delay akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu 
Profitabilitas(X1), Ukuran Perusahaan (X2), Rasio Hutang (X3), dan Ukuran KAP  
(X4). Sedangkan sisanya 38,1% variabel Audit Delay  akan dipengaruhi oleh variabel-
variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang menunjukkan 
besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Rasio Hutang, Ukuran KAP terhadap variabel Audit Delay, nilai R (koefisien 
korelasi) sebesar 0,780, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel bebas yaitu Profitabilitas(X1), Ukuran Perusahaan (X2), Rasio Hutang (X3), 
dan Ukuran KAP  (X4) dengan Audit Delay  termasuk dalam kategori sangat kuat 




















4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Pada bagian ini peneliti akan mendukung atau menolak hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan. Pembahasan ini menggabungkan antara penelitain sebelumnya 
dengan teori-teori yang melandasi dan sudah dijelaskan di dalam landasan teori. 
Seluruh hasil data dari penelitian digunakan sebagai dasar untuk menjawab 
permalahan yang ada pada rumusan masalah. 
4.4.1. Pengaruh Profatabilitas terhadap Audit Delay 
  Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis satu, hasil penelitian membuktikan 
tidak adanya pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.  Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Dewi (2010), Devi (2009), & Lating (2010). 
 Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini membuktikan pofitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay, hasil 
ini bertentangan dengan penelitian Subekti & Widiyanti (2004) Tingkat profitabilitas 
suatu perusahaan yang semakin tinggi tidak berpengaruh terhadap semakin cepatnya 
penerbitan laporan keuangan auditan, sebaliknya semakin rendahnya tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan juga tidak berpengaruh terhadap lamanya laporan 
keuangan auditan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 
atau rendah melaksanakan proses audit yang sama.  
4.4.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dua, hasil penelitain membuktikan 
danya pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. hasil pengujian hipotesis 
menggunakan analisis linier berganda membuktikan Ukuran Perushaan berpengaruh 
terhadap audit delay. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian subekti & widiyanti (2004), 


















terhadap audit delay. Ukuran perusahaan yang semakin besar akan mengalami audit 
delay yang lebih pendek hal ini dikarenakan perusahaan yang lebih besar akan 
memberikan insentif kepada manajemen perusahaan untuk menghindari terjadinya 
audit delay pada perusahaan. Perusahaan yang berskala besar lebih memilki tekanan 
dari pihak eksternal agar dapat melaporkan laporan keuangan lebih cepat. 
4.4.3. Pengaruh Rasio Hutang Terhadap Audit Delay 
 Berdasarkan hasi pengujian hipotesis tiga, penelitian pengaruh rasio hutang 
terhadap audit delay membuktikan adanya pengaruh. Rasio hutang berpengaruh 
terhadap audit delay. hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Devi (2009), dan Dewi (2010). 
 Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis linier berganda dalam 
penelitian ini berhasil membuktikan bahwa rasio hutang berpengaruh terhadap audit 
delay. perusahaan yang memiliki proposi hutang terhadap total aktiva yang semakin 
besar akan cenderung menunda pengauditan laporan keuangannya. Proporsi hutang 
terhadap total aktiva yang semakin besar memiliki risiko dan potensi kebangkrutan 
perusahaan yang besar. hal ini cenderung membuat perusahaan akan menunda 
pelaksanaan audit dan auditor akan memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
pelaksanaan audit. 
4.4.4. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Delay 
 Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis empat, penelitian pengaruh 
Ukuran KAP terhadap audit delay membukitan tidak berpengaruh. Ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Lating (2010). 
 Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis linier berganda dalam 


















delay. hasil ini bertentangan dengan Subekti & Widiyanti (2004), Dewi (2010), Devi 
(2009), Setyorini (2008). Ukuran KAP ditentukan dengan KAP yang berafiliasi 
dengan Big Four atau tidak. KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four dan KAP 
non Big Four memilki kinerja yang cenderung sama. KAP yang berafiliasi Big Four 
tidak membuktikan melakukan pelaksanaan audit yang lebih cepat dibanding dengan 























	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 Profitabilitas,	 Ukuran	
Perusahaan,	 Rasio	 Hutang,	 dan	 Ukuran	 KAPsedangkan	 variabel	 terikat	 yang	
digunakan	 adalah	 Audit	 Delay	 pada	 perusahaan	 tambang	 periode	 2013-2015.	
Data	yang	digunakan	adala	data	sekunder	dengan	teknik	purposive	sampling	dan	
analisis	regresi	linier	berganda.		
	 Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 dari	 42	 sampel	 perusahaan	 tambang	
ditemukan	bahwa	variabel	Rasio	Hutang	mempunyai	nilai	t	hitung	dan	koefisien	
beta	 yang	 paling	 besar,	 sehingga	 variabel	 Rasio	 Hutang	mempunyai	 pengaruh	
yang	 paling	 kuat	 dibandingkan	 dengan	 variabel	 yang	 lainnya	 maka	 variabel	
Rasio	Hutang	mempunyai	pengaruh	yang	dominan	 terhadap	Audit	Delay.	Rasio	
Hutang	 menunjukkan	 tingkat	 kesehatan	 suatu	 perusahaan,	 hal	 ini	
mengindikasikan	Rasio	Hutang	yang	tinggi	akan	mengakibatkan	audi	delay	yang	
semakin	lama.	Ukuran	perusahaan	juga	menjadi	faktor	penentu	audit	delay.	Hal	
ini	 mengindikasikan	 bahwa	 semakin	 besar	 ukuran	 perusahaan	 akan	 semakin	
kecil	pula	audit	delay	yang	terjadi.		
	 Penelitian	ini	membuktikan	bahwa	profitabilitas	bukan	merupakan	salah	























	 Terdapat	 keterbatasan	 pada	 penelitain	 ini	 yang	 harus	 dipahami	 oleh	
peneliti	selanjutnya,	sehingga	nantinya	dapat	bermanfaat	untuk	arah	penelitian	
selanjutnya.	 Dalam	 penenelituan	 peneliti	 menggunakan	 sample	 size	 yang		
terbilang	 cukup	 sedikit	 dan	 juga	 menggunakan	 Purposive	 Sampling	 dalam	
penentuan	 sampel	 tidak	 sepenuhnya	 random	 sehingga	 kurang	 representatif	
yang	 dimaksudkan	 disini	 dikarenakan	 menggunakan	 purposive	 sampling	 tidak	
semua	populasi	memiliki	kesempatan	yang	sama	untuk	menjadi	sampel.	
	 Saran	 untuk	 penelitian	 selanjutnya	 adalah	 lebih	 memperbesar	 sampel	
size	 agar	 hasil	 dari	 penelitian	 nantinya	 dapat	 digeneralisasi	 dan	menggunakan	
random	sampling	agar	lebih	representatif.	Diharapkan	hasil	penelitian	ini	dapat	
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ISA 705 Modifications to the Opinion in the Indpendent Auditor’s Report 
ISA 706 Emphasis of Matter Paraghraps and Other Matter Paraghraphs in the 
Independent Auditor’s Report 
ISA 710 Comparative Information – Corresponding Figures and Comparative 
Financial Statements 
ISA 720 The Auditor’s Responsibilities Relating to Other Information in 
Documents Containing Audited Financial Statements 
 
800 - 899 SPECIALIZED AREA 
ISA 800 Special Considerations – Audits of Financial Statement Prepared in 
Accordance with Special Purpose Frameworks 
ISA 805 Special Considerations – Audits of single Financial Statement and 
Specifics Elements, Accounts or Items of a Financial Statement 






























No. IDX Nama Perusahaan 
1. ATPK Bara Jaya International Tbk 
2 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 
3. PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) 
Tbk 
4. SMMT Golden Eagle Energy Tbk 
5. ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
6. ELSA Elnusa Tbk 
7. RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
8. ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 
9. CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
10. CKRA Cakra Mineral Tbk 
11. DKFT Central Omega Resources Tbk 
12. TINS Timah (Persero) Tbk 
13. CTTH Citatah Tbk 





























42 17.00000 148.00000 76.76190 25.39522667
42 -.72133 .21143 -.0112138 .15463113
42 11.19588 13.48226 12.25991 .60411716
42 .00742 .79506 .4004947 .19942461
42 .00000 1.00000 .4523810 .50376054













































Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X2, X1a. 







































Test distribution is Normal.a. 











































































Mean Std. Deviation N
Correlations
1.000 -.435 -.605 .514 -.207 -.539
-.435 1.000 .428 -.272 .235 .597
-.605 .428 1.000 -.053 .488 .286
.514 -.272 -.053 1.000 .286 -.340
-.207 .235 .488 .286 1.000 .023
-.539 .597 .286 -.340 .023 1.000
. .002 .000 .000 .094 .000
.002 . .002 .041 .067 .000
.000 .002 . .370 .001 .033
.000 .041 .370 . .033 .014
.094 .067 .001 .033 . .441
.000 .000 .033 .014 .441 .
42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42

































All requested variables entered.a. 




































Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X2, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), X5, X4, X3, X2, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
Coefficientsa
314.138 61.398 5.116 .000
17.095 21.452 .104 .797 .431
-20.175 5.058 -.480 -3.989 .000
56.744 14.075 .446 4.031 .000
-5.907 6.069 -.117 -.973 .337
















Dependent Variable: Ya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
